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A. Kesimpulan

Pada bagian bab ini akan diberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang

telah dibahas. Berdasarkan analisis penelitian tentang pengembangan dan

konstruksi kurikulum pendidikan agama Islam di madrasah Tsanawiyah, serta

faktor pendukung dan penghambat dilakukannya pengembangan dan

konstruksi kurikulum pendidikan agama Islam di madrasah, serta konstruksi

ideal kurikulum pendidikan agama Islam di madarasah tingkat Tsanawiyah

baik negeri maupun swasta, baik di dalam maupun luar pesantren, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Konstruksi kurikulum pendidikan agama Islam pada keempat madarasah
(MTs Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, MTs Ar-Rahman Nglaban, MTsN
Plandi Diwek dan MTsN Tambakberas Jombang) dapat dikategorikan
sebagai model konstruksi Subject Centered Design, yaitu suatau desain
kurikulum yang berpusat pada bahan ajar, dalam Subject Centered Design
ini, kurikulum dipusatkan pada isi atau materi yang akan diajarkan.
Kurikulum tersusun atas sejumlah mata pelajaran, dan mata pelajaran
tersebut diajarkan secara terpisah-pisah. Karena itu pula kurikulum ini
disebut juga separated subject curriculum. Dalam model subject centered
design ini pula terdapat poin didalamnya yang disebut dengan subject
matter design, dan subject matter design inilah yang digunakan oleh

keempat madrasah tersebut di atas.
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Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam pada keempat
madarasah (MTs Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng, MTs Ar-Rahman
Nglaban, MTsN Plandi Diwek dan MTsN Tambakberas Jombang) telah
melalui prosedur sebagaimana pengembangan kurikulum pada umumnya,
yakni dimulai dari komponen-komponen serta tahapan-tahapan dalam
pengembangan kurikulum. Pada madrasah yang berada di lingkungan
pesantren, kurikulum dikembangkan mengacu pada kompetensi yang
dikembangkan di pesantren, yakni disamping kompetensi pada muatan
kurikulum pemerintah juga kepesantrenan, terbukti adanya mata pelajaran
pendamping terhadap mata pelajaran agama, misal qur’an hadis dengan
tajwid dan hadis kitab, aqidah akhlaq dengan tauhid kitab, SKI dengan
tarikh kitab, fikih dengan fikih baca kitab termasuk mata pelajaran bahasa
arab. Bagi madrasah di luar pesantren muatan-muatan mata pelajaran
pendamping tersebut masih sangat terbatas.

Faktor pendukung dalam konstruksi dan pengembangan kurikulum
pendidikan agama Islam di madrasah antara lain: a. keleluasaan madrasah
untuk mendesain kurikulum dari pengambil kebijakan (yayasan), b. masih
adanya pilihan alternatif yang bersifat fleksibel antara KTSP dan
kurikulum 2013, c. tersedianya balai-balai pelatihan dibidang kurikulum.
Sedangkan faktor penghambatnya, antara lain, a. belum adanya
kesefahaman sumber daya manusia guru, b. penguasaan guru tentang
teknologi informasi, c. sarana dan pendanaan meskipun prosentasenya

kecil.
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Sebagai temuan akhir dari penelitian ini adalah, bahwa Kurikulum
Kolaborative (Collaborative Curricullum) dapat dipilih sebagai salah satu
alternatif desain kurikulum pendidikan agama Islam yang ideal di
madrasah Tsanawiyah baik negeri maupun swasta. Kurikulum
Kolaborative merupakan kurikulum yang memungkinkan siswa baik
secara individual maupun klasikal aktif menggali dan menemukan konsep
dan prinsip secara holistik bermakna dan otentik, melalui pembelajaran
kolaboratif siswa dapat memperoleh pengetahuan secara menyeluruh
dengan cara mengaitkan satu pelajaran dengan pelajaran yang lain.
Kurikulum kolaborativ merupakan kurikulum yang meniadakan batas-
batas antara berbagai mata pelajaran dan menyajikan bahan-bahan dalam
bentuk unit atau keseluruhan. Dengan demikian kurikulum ini
mengintegrasikan komponen-komponen mata pelajaran sehingga batas-
batas mata pelajaran tersebut sudah tidak nampak lagi dikarenakan telah
dirumuskan dalam bentuk unit. Ciri-ciri bentuk kurikulum kolaboratif
(collaborrative curriculum) diantaranya adalah: a) Mengakomodasi
masukan kurikuler dari stakeholders ke dalam muatan kurikulum sesuai
dengan kebutuhan untuk menerjemahkan visi, misi, dan tujuan pendidikan;
b) Mengakomodasi muatan kurikulum baru sesuai dengan tuntutan
dinamika masyarakat, dengan tetap mempertahankan citra pokok
kurikulum yang menjadi citra khas madrasah; c¢) Melestarikan budaya
keperilakuan yang menjadi citra utama madrasah sebagai penerjemahan

“behavioral aspect” kurikulum. d) Mengutamakan inisiatif untuk
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mengakomodasi potensi-potensi muatan kurikulum baru, masukan
kurikuler stakeholders, dan citra utama madrasah ke dalam desain
kurikulum yang kreatif sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan;
Ciri desain kurikulum yang kreatif adalah sebagai berikut: a)
memilih dan menetapkan desasin kurikulum yang dipandang tepat untuk
memenuhi visi, misi, dan tujuan pendidikan, b) melakukan inovasi desain
baru kurikulum sebagai alternatif baru sesuai dengan kebutuhan dan

kemungkinan yang ada.

B. Implikasi Teoretik
Hasil penelitian ini secara teoretis menunjukkan bahwa desain konstruksi
kurikulum PAI yang ada di Madrasah Tsanawiyah masih bersifat normatif
akademik. Kurikulum disajikan secara parsial dan muatan materi dipilih
berdasarkan analisis kebutuhan meskipun tidak semuanya.
Dalam penelitian ini terdapat implikasi teoretis sebagai berikut:

1. Dalam pengembangan kurikulum PAI di madrasah perlu diutamakan
inisiatif untuk mengakomodasi potensi-potensi muatan kurikulum baru,
masukan kurikuler stakeholders, dan citra utama madrasah ke dalam desain
kurikulum yang kreatif sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan;

2. Desain kurikulum yang kreatif dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai
berikut:

a. memilih dan menetapkan desasin kurikulum yang dipandang tepat untuk

memenuhi visi, misi, dan tujuan pendidikan,
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b. melakukan inovasi desain baru kurikulum sebagai alternatif baru sesuai
dengan kebutuhan dan kemungkinan yang ada.

Selain implikasi teoretis tersebut, penulis memansang perlu memaparkan
implikasi praktis dari hasil penelitan ini, antara lain, pertama adalah impliksasi
dalam kaitannya dengan perencanaan mengkonstruk kurikulum PAI yang
dilakukan oleh sekolah antara laian: a) melakukan analisa mendalam terhadap
kurikulum yang ada, b) melakukan analisa obyektif terhadap isi materi yang
ada, ¢) menyiapkan sumber daya manusia dengan memberikan tanggung jawab
untuk merealisaikannya, d) memberikan pelatihan-pelatihan yang berkaitan
dengan kurikulum, dan ¢) menyusun kegiatan secara periodik akademik.

Implikasi praktis kedua adalah pada tahap pelaksanaan yang harus
dilakukan antara lain: a) semua perangkat telah siap sesuai dengan kebutuhan,
b) interaksi pada saat proses pembelajaran harus dibangun dengan optimal, c)
Pemilihan sejumlah teknik dan sumber daya yang ada dan telah ditentukan
pada tahap perencanaan, d) dilakukan dengan berbagai variasi sesuai dengan
kondisi.

Ketiga, adalah tahap evaluasi. Proses yang dilaksanakan sepanjang proses
pelaksanaan kurikulum dalam semester serta penilaian baik formatif maupun
sumatif mencakup penilaian secara keseluruhan, utuh untuk keperluan evaluasi

pelaksanaan kurikulum dan refleksi sebagai tindak lanjut.
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C. Keterbatasan Studi

Penelitian ini sesungguhnya berusaha untuk melakukan tugasnya dengan

keinginan dapat memberikan kontribusi terbaiknya bagi dunia akademik. Akan

tetatpi didalamnya terdapat sejumlah keterbatasan studi sebagai berikut:

1.

Pada bagian konseptual, penelitian ini lebih banyak merujuk pada
pemikiran dan pendapat tokoh pendidikan khususnya yang berkaitan
dengan pengembangan kurikulum.

Pada bagian data lapangan penelitian ini terbatas pada empat madrasah dua
madrasah swasta dan dua madrasah negeri dua madrasah di lingkungan
pondok pesantren dan dua madrasah di luar pesantren, akan sangat

mungkin jika penelitian diperluas dengan mengambil sampel lebih banyak.

. Penelitian ini berada pada transisi diantara diimplementasikannya

kurikulum 2013 dan wacana dihentikannya oleh menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, tetapi pada kenyataannya madrasah masih banyak memilih

KTSP untuk diterapkan.

D. Rekomendasi

Madrasah dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya berusaha untuk

membuktikan sebagai lembaga pendidikan yang memiliki nilai plus, nilai ke-

khasan itulah yang sebenarnya wajib untuk dibuktikan dan dipertahankan,

nilai-nilai itu dapat dibuktikan jika madrasah mampu mendesain kurikulum

yang berbeda dengan sekolah lain, berdasarkan hasil penelitian lapangan, dapat

direkomendasikan poin-poin sebagai berikut:
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1. Madrasah hendaknya lebih berani untuk melakukan inovasi-inovasi terkait
dengan kurikulum pendidikan yang diterapkan, dengan tetap
mempertimbangkan standart kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.

2. Madrasah hendaknya berani melakukan rekayasa kurikulum berdasarkan
analisis kebutuhan lingkungan seperti yang pernah diterapkan pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), sehingga out put madrasah
dapat menjawab dan menyelesaikan problem yang ada di masyarakat.

3. Pemerintah dan instansi terkait hendaknya memperhatikan muatan dan
kebakuan kurikulum yang dicanangkan untuk diterapkan di sekolah dengan
tanpa membatasi satuan pendidikan untuk menentukan muatan materi dan

kurikulum sesuai dengan kearifan lokal yang dimiliki.



